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Abstrak

5
Studi ini menyelidiki bagaimana grogram Sekolah Ramah
Anak (SRA) diterapkan untuk melindungi hak-hak anak di
lingkungan pendidikan di Indonesia. Metode yang
digunakan adalah ulasan literatur kisah terhadap lima belas
artikel ilmiah yang dipilih secara purposif menggunakan
kata kunci "pemenuhan hak anak" dan "sekolah ramah anak"
melalui Google Scholar. Hasil kajian menunjuffigan bahwa
program SRA secara umum mampu membuat lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan inklusif, dan mendorong
anak untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pendidikan. Keterlibatan orang tua, partisipasi guru, dan
dukungan kebijakan dan anggaran pemerintah memastikan
program ini sukses. Namun demikian, masalah seperti
kekurangan infrastruktur, kurangnya pemahaman sekolah
tentang hak anak, dan sistem pengawasan yang buruk masih
ada. Sebagai bagian dari pendekatan yang berkelanjutan
untuk pemenuhan hak anak, penelitian ini menyarankan
penguatan kebijakan, peningkatan pelatihan guru, dan
pelibatan masyarakat yang lebih luas untuk mendukung
keberlanjutan program SRA.
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Abstract: Sekolah Ramah Anak, pemenuhan hak anak,
pendidikan inklusif, literatur review







PENDAHULUAN

Hak anak adalah k@fpulan hak dasar yang dijamin oleh hukum nasional dan
internasional untuk semua anak. Konvensi Hak Anak (CRC), yang disahkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa pada tahun 1989, menggarisbawahi empat prinsip utama yang harus diikuti
oleh setiap tindak@Fgyang diambil oleh anak-anak. pemenuhan hak anak: hak untuk tidak
diskriminasi, hak untuk kepentingan terbaik anak, hak untuk hidup, bertahan hidup, dan
berkembang, dan hak untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Hak atas pendidikan adalah
salah satu hak fundamental yang paling penting. Hak ini mencakup hak untuk mendapatkan
Endidikan yang aman, berkualitas tinggi, dan mendukung perkembangan anak.
Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Indonesia menjamin hak
anak di bidang pendidikan.

Undang-undang ini menetapkan bahwa setiap anak berhak atas pendidikan yang layak
dan bebas dari kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi. Salah satu komponen penting yang
membentuk lingkungan belajar yang adil, inklusif, dan berkualitas adalah pemenuhan hak
anak dalam pendidikan. Pendidikan anak tidak hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan@ifu juga membantu menjaga dan mengembangkan potensi setiap anak secara
keseluruhan. Program S@iplah Ramah Anak (SRA) didirikan untuk memastikan hak-hak anak
sepenuhnya dipenuhi di lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan ramah anak.

Program ini mengutamakan kesejahteraan anak di lingkungan sekolah dengan
memastikan hak-hak dasaggnak seperti akses ke pendidikan, perlindungan, keterlibatan, dan
nondiskriminasi. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk belajar, tetapi juga
menjadi tempat yang aman, nyaman, dan mendukung pertumbuhan anak.

Meskipun banyak sekolah di Indonesia telah meneraplgfj program ini, hak anak masih
menjadi masalah yang perlu diperhatikan lebih lanjut. Untuk memenuhi hak anak dalam
pendidikan di sekolah-sekolah yang menerapkan program SR A, diperlukan analisis
menyeluruh tentang seberapa baik program tersebut bekerja untuk m@apai tujuan utamanya,
yaitu menciptakan lingkungan pendidikan yang menyenangkan bagi anak-anak dan sesuai
dengan hak-hak anak yang dijamin oleh negara.

Meskipun program ini telah diperkenalkan di banyak sekolah di Indonesia, tantangan
dalam pemenuhan hak anak tetap menjadi isu yang perlu diperhatikan lebih lanjut.
Pemenuhan hak anak dalam pendidikan di sekolah-sekolah yang mengimplementasikan
program SRA membutuhkan analisis yang mendalam mengenai efektivitas pggram tersebut
dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah anak
dan sesuai dengan hak-hak anak yang dijamin oleh negara.

Selain itu, berbagai penelitian juga menekankan pentingnya peran sekolah dalam
menciptakan ruang yang mendukung hak-hak anak. Misalnya, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mustika Violeta dan Zulkipli Lessy (2021), program SRA dapat membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif anak-anak dalam proses
pembelajaran dan pengambilan keputusan, yang merupakan bagian dari hak mereka untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan pendidikan mereka. Penelitian lain oleh Retnasari
dan rekan (2020) menunj@gkan bahwa implementasi program SRA di sekolah dasar dapat
meningkatkan kesadaran dan perlindungan terhadap hak-hak anak, serta mengurangi
kekerasan di sekolah.

Penelitian @i akan membahas berbagai penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik pemenuhan hak anak dan implementasi program Sekolah Ramah Anak. Sumber-sumber
penelitian ini akan diambil dari Google Scholar dengan menggunakan kata kunci seperti
"pemenuhan hak anak" dan "sekolah ramah anak". Kajian literatur ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana program SRA di Indonesia telah
berkontribusi dalam pemenuhan hak-hak anak, serta tantangan dan peluang yang ada dalam
implementasinya.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah narrative literature review
(ulasan literatur naratif). Narrative literature review adalah pendekatan§falitatif yang
digunakan untuk menyusun dan menganalisisf#8rbagai penelitian atau literatur yang relevan
dengan topik yang sedang diteliti. Metode ini tidak hanya berfokus pada sintesis hasil-hasil
penelitian, tetapi juga menekankan pada pemahaman mendalam terhadap konteks, tujuan, dan
metodologi penelitian yang telah dilakukan dalam studi-studi sebelumnya.

Dalam penelitian ini, pemilihan artikel didasarkan pada kata kunci yang dimasukkan ke dalam
Google Scholar, yaitu "pemenuhan hak anak" dan "sekolah ramah anak". Sebanyak 15 artikel
yang relevan dengan topik ini dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel tersebut
mencakup berbagai perspektif, mulai dari kebijakan, implementasi program SRA, hingga
dampaknya terhadap pemenuhan hak anak di sekolah. Pemilihan artikel dilakukan dengan
mempertimbangkan kualitas penelitian, relevansi topik, serta kontribusi artikel tersebut
terhadap pemahaman yang lebih baik mengenai penerapan hak anak dalam program Sekolah
Ramah Anak.

Unt@g@memperkuat pemilihan artikel yang relevan, pendekatan teori Sampel
Tertarget (Purposive Sampling) digunakan. Menurut Patton (2002), purposive sampling
adalah teknik pemilihan sampel yang berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap
relevan untuk tujuan penelitian. Dalam hal ini, artikel-artikel yang dipilih harfffjmemenuhi
kriteria tertentu, seperti berkaitan langsung dengan pemenuhan hak anak dan implementasi
program Sekolah Ramah Anak, serta diterbitkan dalam jurnal yang memiliki reputasi
akademis yang baik. Teori ini memperkuat bahwa pemilihan artikel secara selektif dan
berdasar pada relevansi topik akan memberikan hasil yang lebih signifikan dan berkualitas
dalam analisis literatur.

Sebagai dasar teori untuk metode narrative literature review, beberapa peneliti
seperti Baumeister (2005) dan Snyder (2019) menjelaskan bahwa pendekatan ini berguna
untuk mefiBhubungkan berbagai temuan penelitian yang tersebar, membangun narasi yang
koheren, dan memberikan wawasan yang lebih mendalam terhadap topik yang sedang
dibahas. Dalam konteks penelitian ini, metode narrative literature review memungkinkan
penulis untuk menyajikan rangkuman dari berbagai studi yang relevan, mengidergfifkasi pola
dan kesenjangan yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
dalam [gfjerapan program Sekolah Ramah Anak di Indonesia.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah kombinasi dari
tabulasi data, perbandingZE} hasil penelitian, dan penarikan kesimpulan serta
rekomendasi. Pendekatgpini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi hak anak dalam program Sekolah Ramah Anak (SRA). Langkah
pertama adalah menyusun artikel-artikel yang relevan dalam bentuk tabel untuk
mempermudah identifikasi informasi penting, seperti judul, pengarang, latar belakang,
metode, dan hasil penelitian. Menurut Menurut Miles dan Huberman (1994), tabulasi data
adalah salah satu teknik dalam analisis data kualitatif yang membantu peneliti untuk
menyusun dan mengorganisir informasi dari berbagai sumber. Tabel berfungsi untuk
merangkum data secara sistematis schingga memudahkan penarikan kesimpulan dan
perbandingan.

Langkah kedua, dilakukan analisis perbandingan untuk menilai tingkat keberhasilan
dan kegagalan dari setiap artikel, yang diharapkan dapat mengungkap faktor-faktor yang
mendukung atau menghambat implementasi program SRA. Yin R.K. (2018), mengemukakan
bahwa dalam studi kasus, perbandingan antara keberhasilan dan kegagalan merupakan bagian
penting dari analisis komparatif. Dengan membandingkan faktor-faktor yang berkontribusi
pada keberhasilan dan kegagalan, peneliti dapat menggali insight yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang mendukung atau menghambat program.




Langkah terakhir, penelitian ini akan menarik kesimpulan berdasarkan kesesuaian
temuan dengan undang-undang yang ada serta pandangan para ahli, guna memberikan
rekomendasi yang berguna untuk pengembangarmogram SRA yang lebih efektif dan optimal
di masa depan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Denzin dan Lincoln (2011) yang menjelaskan
bahwa dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dan rekomendasi dilakukan dengan
menghubungkan hasil analisis data dengan kerangka teori yang ada, termasuk regulasi yang
relevan dan pendapat para ahli. Rekomendasi yang diberikan harus dapat memperbaiki atau
memperkuat implementasi program berdasarkan bukti empiris yang ditemukan dalam kajian
literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

[fAbel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pemenuhan hak anak
dalam program Sekolah Ramah Anak (SRA). Tabel ini berfungsi sebagai langkah awal untuk
mengorganisir dan menyajikan informasi penting dari setiap artikel, yang mencakup judul,
pengarang, latar belakang, metode yang digunakan, serta hasil temuan yang relevan dengan
topik penelitian. Dengan menyusun artikel-artikel ini dalam bentuk tabulasi, diharapkan dapat
memudahkan perbandingan antar artikel dan memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih
lanjut tentang tingkat keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi program
SRA di Indonesia.

Tabel 1. Ringkasan Artikel yang Direview

N | Judul, Jurnal, Pengarang Latar Metode Hasil

o | Tahun Belakang dan Penelitian
f¥salah

1 | Implementasi Fajar Mustika | Program Penelitian SRA di MTsN
dan Dampak Violeta, Sekolah Ramah | deskriptif Samarinda
Program Sekolah | Zulkipli Lessy | Anak (SRA) kualitatif, berjalan
Ramah Anak di diterapkan dengan dengan baik,
Madrasah untuk observasi, terbukti dengan
Tsanawiyah, memenuhi hak | wawancara, | penerapan
Journal of anak di sekolah | dan kebijakan dan
Education dan mengurangi | dokumentasi. | pelatihan guru.
Research, 2024 kekerasan. Dampak positif

termasuk
peningkatan
prestasi,
karakter siswa,
dan
pemahaman
gender
responsit .

2 | Implementasi Lisa Fokus pada Deskriptif Implementasi
Hak Anak Retnasari, implementasi kualitatif hak anak di
Melalui Sekolah | Suprastio, hak anak di dengan Sekolah Dasar
Ramah Anak di | Danang sekolah dasar observasi, dilaksanakan
Sekolah Dasar, Prasetyo untuk wawancara, | dalam lima
Jurnal Harmoni menciptakan dan tahap, dengan
Nusa Bangsa, lingkungan dokumentasi. | dukungan dari
2024 yang aman dan faktor sekolah

nyaman bagi yang
anak. berkualitas dan
komitmen dari




orang tua dan
guru

4
enplementﬂsi Safitri Kebijakan Kota | Kualitatif Implementasi
Kebijakan Rangkuti, Layak Anak deskriptif kebijakan
Sekolah Ramah | Irfan Ridwan | bertujuan untuk | dengan berjalan
Anak Dalam Maksum meningkatkan | observasi, dengan baik,
Mewujudkan perlindungan wawancara, | namun terbatas
Kota Layak dan pemenuhan | dan oleh anggaran
Anak di Kota hak anak. dokumentasi. | dan jumlah
Depok, Publik Penelitian guru.
Jurnal Ilmu mengkaji Komunikasi
Administrasi, [Elaksanaan yang baik
2019 Kebijakan antara
Sekolah Ramah pemerintah dan
Anak di SMP sekolah
Negeri 6 mendukung
3 3 Depok. keberhasilan.
Implementasi Sarah Fitriya | Tingginya Kualitatif Bekasi berhasil
Kota Layak Anandasari, angka deskriptif meningkatkan
Anak Melalui Rahmat kekerasan dengan status sebagai
Program Sekolah | Hidayat, terhadap anak | wawancara, | Kota Layak
Ramah Anak di | Mochamad mendorong observasi, Anak dengan
Kota Bekasi, Faizal Rizki penerapan Kota | dan adanya
Jurnal Kajian Layak Anak. dokumentasi. | dukungan dari
Ilmiah, 2021 Bekasi berfokus berbagai
pada penerapan sektor,
Sekolah Ramah meskipun ada
Anak untuk tantangan
melindungi terkait
anak. implementasi
penuh di
gekolah.
Implementasi Wuri Pendidikan Kualitatif Sekolah Ramah
Pemenuhan Hak | Wuryandani, | sebagai hak deskriptif Anak di SD
Anak Melalui Fathurrohman | anak perlu dengan Muhammadiya
Sekolah Ramah |, Anwar dukungan wawancara, | h Sapen
Anak, Jurnal Senen, lingkungan observasi, Yogyakarta
Civics: Media Haryani sekolah yang dan melaksanakan
Kajian mendukung dokumentasi. | perencanaan
Kewarganegaraa perkembangan pembelajaran
n, 2018 mereka. berbasis hak
anak, namun
perlu perhatian
lebih pada

layanan inklusi.




Implementasi Beny Sutami, | Perlindungan Kualitatif Pelaksanaan
Program Sekolah | Dody anak di deskriptif Program
Ramah Anak Setyawan, pendidikan dengan Sekolah Ramah
dalam Noora masih rendah, wawancara, | Anak di Kota
Mewujudkan Fithriana kekerasan observasi, Batu belum
Kota Layak terhadap anak | dan efektif, dengan
Anak di Kota di sekolah dokumentasi. | tantangan
Batu, Reformasi meningkat. seperti
Jurnal Ilmu rendahnya
Administrasi, partisipasi
2020 sekolah dan
sumber daya
terbatas.
Implementasi Fadhila Program Kualitatif Implementasi
Program Sekolah | Sufiana Sekolah Ramah | dengan dimulai dengan
Ramah Anak Rohmana, Anak penting desain studi | pelatihan dan
Sebagai Totok untuk kasus, sosialisasi.
Pengarusutamaan | Suyanto pemenuhan hak | wawancara Dukungan dari
Hak Anak di anak di mendalam, pihak luar,
MTsN 6 lingkungan observasi, seperti dinas
Jombang, Kajian sckolah, namun | dan terkait, menjadi
Moral dan ada tantangan dokumentasi. | faktor
Kewarganegaraa dalam pendukung.
n, 2019 implementasiny Faktor
a. penghambat
termasuk
kondisi sosial
keluarga
peserta didik.
Implementasi Neri Widya Pentingnya hak | Mixed Hasil
Program Sekolah | Ramailis, pendidikan method menunjukkan
Ramah Anak Putri Mhelsy, |Eltuk anak, (kuantitatif bahwa 46,8%
Suatu Kebijakan | Hidayati, dengan fokus dan responden
Dalam Kadek pada kualitatif), menyatakan
Pemenuhan Hak | Surningsih implementasi menggunaka | bahwa hak
Asasi Anak di Program nsurvei dan | mereka
Kota Pekanbaru, Sekolah Ramah | wawancara. | terpenuhi
Klasikal: Journal Anak di 3 (7 kat
of Education, sekolah di penerapan
2022 Pekanbaru. program
sekolah ramah
anak di sekolah

mereka.
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9 | Implementasi Welius Sekolah Ramah | Kualitatif SMP N 3
Sekolah Ramah | Purbonuswant | Anak (SRA) dengan Ungaran
Anak (SRA) o, Sarbun penting untuk | observasi, berhasil
dalam rangka Hadi, memenuhi hak | wawancara, | memenuhi
pemenuhan hak- | Christina Dwi | anak, tetapi dan analisis | indikator SRA
hak anak pada Hartati implementasi dokumentasi. | dengan sangat
SMP N 3 penuh masih baik meskipun
Ungaran menghadapi menghadapi
Kabupaten tantangan di tantangan
Semarang Jawa SMPN 3 internal dan
Tengah, Jurnal Ungaran. eksternal,
Pendidikan, 2023 seperti

infrastruktur
yang tidak
sepenuhnya
memenuhi
kebutuhan.

10 | Pelaksanaan Agnes Tantangan Kualitatif, Program SRA
Program Khairani dalam wawancara, | di SD Negeri
Pemenuhan Hak | Fauziah, Evi pemenuhan hak | observasi, 182 Pekanbaru
Anak Melalui Zubaidah anak melalui dan menunjukkan
Sekolah Ramah SRA di SD dokumentasi. | hasil positif
Anak (Studi Negeri 182 dalam
Sekolah Dasar Pekanbaru mengurangi
Negeri 182) Kota terkait kekerasan pada
Pekanbaru, kekerasan anak, meskipun
Journal of Public terhadap anak masih ada
Administration dan kekurangan
Review, 2024 keterbatasan dalam sumber

sarana. daya manusia
1 dan fasilitas.

11 | Pengaruh Erik Hadi SMA Negeri 5 | Kuantitatif, | Program SRA
Program Sekolah | Putra, Darul Bukittinggi metode dan
Ramah Anak dan | llmi menghadapi korelasional | kepemimpinan
Kepemimpinan masalah dalam | dengan kepala sekolah
Kepala Sekolah pelaksanaan ANOVA dan | memiliki
terhadap program SRA, | regresi linier. | pengaruh
Pemenuhan Hak termasuk signifikan
Anak di SMA kurangnya terhadap
Negeri 5 pemahaman pemenuhan hak
Bukittinggi, dan komitmen anak, dengan
Tadbir: Jurnal dari pihak 97.1%
Manajemen sekolah. variabilitas
Pendidikan pemenuhan hak
Islam, 2025 anak dapat

dijelaskan oleh

kedua variabel
tersebut.




12 | Pola Edy Herianto, | Penelitian Kualitatif, Program
Perlindungan Mursini (Eerfokus pada | wawancara, | Perlindungan
Anak dalam Jahiban, pola observasi, Anak di SRA
Dimensi Sekolah | Dahlan perlindungan dan diskusi Kota Mataram
Ramah Anak di anak dalam kelompok berhasil berkat
Sekolah dan dimensi terfokus. perencanaan
Madrasah Kota Sekolah Ramah dan
Mataram, JSEH Anak di Kota pengorganisasi
(Jurnal Sosial Mataram. an yang baik,
Ekonomi dan Tantangan namun masih
Humaniora), terkait regulasi menghadapi
2020 dan faktor eksternal

pelaksanaan seperti
program SRA. keterbatasan
sumber daya.

13 | Sekolah Ramah | Chairiyah, Meningkatnya | Deskriptif SRA di
Anak Sebagai Nadziroh, kekerasan fisik | kualitatif Sekolah Dasar
Wujud Wachid dan bullying di | dengan menunjukkan
Perlindungan Pratomo sekolah dasar, | wawancara dampak positif
Terhadap Hak mendorong dan Eflam
Anak di Sekolah @htingnya observasi. menciptakan
Dasar, Trihayu: Sekolah Ramah lingkungan
Jurnal Anak untuk yang aman dan
Pendidikan Ke- melindungi hak mendukung
SD-an, 2021 anak. pengembangan

karakter anak,
namun masih
perlu
peningkatan
dalam
pengawasan
dan fasilitas.

14 | Sosialisasi dan Apriyanti Masalah Penyululgh, | Kegiatan ini
Advokasi Widiansyah, | kekerasan diskusi, dan | memberikan
Pemenuhan Hak- | Rahmat terhadap anak | simulasi gambaran
Hak Anak Saputra, Fifit | di sekolah, baik | kepada guru, | konseptual dan
Melalui Sekolah | Fitriansyah fisik maupun orang tua, [E§nis tentang
Ramah Anak Di verbal, serta dan pihak pemenuhan
SDN Setiajaya fFEbutuhan terkait untuk | hak-hak anak
02 Cabang untuk meningkatka | melalui
Bungin Bekasi menciptakan n Sekolah Ramah
Jurnal lingkungan pemahaman | Anak, serta
Kreativitas yang aman dan | tentang memberikan
Pengabdian nyaman bagi Sekolah solusi
Kepada anak melalui Ramah Anak | permasalahan
Masyarakat Sekolah Ramah kepada para
(PKM), Volume Anak guru
5 Nomor 10
Olktober 2022

2022




Pengaruh Erik Hadi Masalah Penelitian Program
Program Sekolah | Putra, Darul pemenuhan hak | kuantitatif Sekolah Ramah
Ramah Anak dan | llmi anak di sekolah | dengan Anak dan
Kepemimpinan terkait dengan | pendekatan | kepemimpinan
Kepala Sekolah fmplementasi survei, kepala sekolah
Terhadap Sekolah Ramah | mpggunaka | terbukti
Pemenuhan Hak Anak dan n analisis memiliki
Anak di SMA pengaruh regresi untuk | pengaruh
Negeri 5 kepemimpinan | mengukur signifikan
Bukittinggi kepala sekolah | pengaruh terhadap
Jurnal program pemenuhan hak
Pendidikan Sekolah anak di SMA
Indonesia 2024 Ramah Anak | Negeri 5

dan Bukittinggi

kepemimpin

an kepala

sekolah

terhadap

pemenuhan

hak anak

Berda@Fkan kajian terhadap 15 artikel yang telah ditabulasikan, kami menganalisis

implementasi SekolfjRamah Anak (SRA) dalam konteks pemenuhan hak anak di
Indonesia. Program ini bertujuan untuk menyediakan lingkungan perfidikan yang aman,
nyaman, dan inklusif bagi anak-anak, yang sekaligus memenuhi hak-hak dasar mereka,
termasuk hak atas pendidikan, perlindungan dari kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah.

Keberhasilan Implementasi SRA

1.

Peningkatan Kesadaran dan Perlindungan Hak Anak

Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Fajar Mustika Violeta dan Zulkipli Lessy (2021),
program SRA di MTsN Samarinda menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih peduli terhadap hak-hak anak. Salah satu hasil utama
adalah meningkatnya kesadaran tentang pgjlindungan hak anak, yang tercermin dari
@ kurangnya insiden kekerasan terhadap anak di sekolah. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, yang menyatakan
bahwa setiap anak berhak atas pendidikan yang bebas dari kekerasan dan diskriminasi.
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Penelitian oleh Lisa Retnasari, Suprastio, dan Danang Prasetyo (2020) menunjukkan
bahwa Sekolah Ramah Anak di Sekolah Dasar berhasil meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan anak kesempatan untuk berpartisipasi lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Ini mengacu @jla hak anak untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sosial dan pendidikan mereka, sebagaimana diatur dalam Pasal 12
Konvensi Hak Anak.

. Bengurangan Kekerasan di Sekolah

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri Rangkuti dan Irfan Ridwan Maksum (2020)
menunjukkan bahwa penerapan kebijakan SRA di Kota Layak Anak berhasil
mengurangi tingkat kekerasan terhadap anak di sekolah. Ini sejalan dengan Pasal 19
CRC yang menekankan perlindungan anak dari segala bentuk kekerasan, baik fisik,
mental, maupun seksual.

Kegagalan Implementasi SRA

1.

Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur
Meskipun terdapat beberapa keberhasilan, beberapa artikel juga mencatat kegagalan




dalam implementasi SRA karena keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang ada.
Misalnya, dalam artikel oleh Sarah Fitriya Anandasari (2021), SRA di Bekasi
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan fasilitas yang ramah anak, seperti
ruang belajar yang aman dan nyaman, serta pelatihan guru mengenai hak-hak anak.
Hal ini menghambat upaya pencapaian tujuan SRA yang seharusnya menyediakan
lingkungan yang inklusif dan melindungi hak anak untuk belajar dalam kondisi yang
memadai.

Resistensi dari Pihak Sekolah dan Masyarakat

Artikel Fajar Mustika Violeta (2021) juga mengidentifikasi adanya resistensi dari
beberapa pihak di sekolah, baik dari guru maupun orang tua, yang belum sepenuhnya
memahami pentingnya program SRA. Hal ini menyebabkan implementasi program
kurang optimal, meskipun kebijakan sudah ada. Kesulitan dalam pembinaan dan
sosialisasi kepada para pihak terkait mengakibatkan kurangnya dukungan untuk
pemenuhan hak anak di lingkungan sekolah.

Keterbatasan dalam Pengawasan dan Evaluasi

Menurut Safitri Rangkuti (2020), kurangnya pengawasan dan evaluasi yang terstruktur
juga menjadi faktor penghambat dalam memastikan implementasi SRA sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Tanpa sistem monitoring yang efektif, banyak sekolah yang
tidak sepenuhnya dapat mengidentifikasi atau memperbaiki masalah yang muncul
selama implementasi.

Selain menganalisis keberhasilan dan kegagalan implementasi Sekolah Ramah Anak
(SRA), kita juga bisa melihat dari perspektif lain yang meliputi faktor pendukung, tantangan,
dampak sosial, dan perbandingan antar studi yang bisa memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai program SRA. Berikut adalah beberapa analisis tambahan berdasarkan artikel-
artikel yang telah disebutkan:

1. Faktor Pendukung Implementasi SRA

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Banyak artikel menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat berperan dalam keberhasilan
(f)plementasi SRA. Misalnya, Erik Hadi Putra (2021) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua di SNg#) Negeri 5 Bukittinggi
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak. Hal ini sejalan
dengan teori partisipasi aktif dalam pendidikan yang menyatakan bahwa anak-anak
akan lebih berkembang jika mereka didukung oleh lingkungan keluarga dan sosial
yang mendukung (UNICEF, 2009).

Peran Guru dalam Implementasi SRA: gtikel oleh Wuri Wuryandani (2020)
menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam menciptakan sekolah yang
ramah anak. Guru yang terlatih dan memahami hak-hak anak akan lebih mudah untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang aman dan inklusif. Program pelatihan untuk
guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program SRA.

2. Tantangan dalam Implementasi SRA

Keterbatasan Sumber Daya: Seperti yang disebutkan dalam artikel oleh Sarah Fitriya
Anandasari (2020) dan Erik Hadi Putra (2021), banyak sekolah yang menghadapi
tantangan terkait keterbatasan sumber daya dalam menerapkan SRA. Meskipun
kebijakan telah ada, tanpa adanya anggaran yang memadai untuk fasilitas dan
pelatihan, implementasi SRA menjadi terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa
kebijakan yang baik membutuhkan dukungan finansial dan teknis untuk berjalan
efektif.

Keterbatasan Pengetahuan tentang SRA: Beberapa artikel, termasuk oleh Beny Sutami
(2021), menyebutkan bahwa masih banyak pihak yang belum memahami sepenuhnya
konsep dan manfaat dari program SRA. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam
implementasi karena adanya perbedaan persepsi antara pihak sekolah, orang tua, dan




masyarakat. Penyuluhan yang lebih terstruktur kepada pihak-pihak terkait bisa
menjadi solusi untuk masalah ini.
3. Dampak Sosial dari Program SRA

« Peningkatan Kesejahteraan Anak: Salah satu dampak positif yang ditemukan dalam
beberapa artikel adalah peningkatan kesejahteraan anak. Program SRA di beberapa
daerah seperti Bekasi (Sarah Fitriya Anandasari, 2020) dan Samarinda (Fajar Mustika
Violeta, 2021) menunjukkE) penurunan signifikan dalam kekerasan fisik dan
psikologigprhadap anak. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan dan perlindungan
hak anak yang lebih baik dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih sehat
bagi perkembangan anak.

« Peningkatan Partisipasi Anak dalam Pendidikan: Artikel oleh Neri Widya Ramailis
(2020) menunjukkan bahwa di sekolah-sekolah yang menerapkan SRA, partisipasi
aktif anak dalam pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler meningkat. Ini
mendukung pemenuhan hak anak untuk berpartisipasi dalam pendidikan mereka, yang
sesuai dengan prinsip dalam Konvensi Hak Anak.

4. Perbandingan Antar Studi

» Variasi dalam Keberhasilan Program: Dari perbandingan artikel-artikel yang ada,
terdapat variasi dalam tingkat keberhasilan program SRA antar daerah. Di beberapa
kota, seperti Bekasi dan Samarinda, program SRA berhasil menciptakan perubahan
signifikan dalam pengurangan kekerasan terhadap anak, namun di daerah lain seperti
Ungaran dan Pekanbaru, meskipun ada perubahan, tantangan dalam hal sumber daya
dan dukungan dari pihak sekolah masih menjadi penghambat utama.

« Pendekatan Metodologi yang Berbeda: Beberapa artikel menggunakan pendekatan
kualitatif seperti wawancara dan observasi untuk menggali lebih dalam tentang
implementasi SRA, sedangkan artikel lain menggunakan pendekatan kuantitatif seperti
survei dan analisis statistik untuk mengukur dampak SRA. Perbedaan metodologi ini
memengaruhi cara data dikumpulkan dan disajikan, yang dapat memberikan persepsi
yang berbeda tentang keberhasilan dan tantangan yang dihadapi.

5. Dampak Kebijakan terhadap SRA
Pentingnya Kebijakan yang Mendukung: Artikel oleh Safitri Rangkuti (2020) dan Beny
Sutami (2021) menekankan bahwa kebijakan pemerintah yang mendukung sangat penting
dalam mendorong implementasi SRA di sekolah. Pemerintah daerah yang mendukung dengan
menyediakan anggaran dan sumber daya akan melihat hasil yang lebih baik dalam pelaksanaan
SRA. Tanpa adanya kebijakan yang kuat dan berkelanjutan, program ini sulit untuk
berkembang dengan maksimal.
KESIMPULAN
Implementasi Sekolah Ramah Anak (SRA) di Indonesia telah menunjukkan hasil
yang signifikan dalam pemenuhan hak anak. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat dan pihak sckolah mengenai pentingnya perlindungan hak anak, mengurangi
erasan di sekolah, serta meningkatkan partisipasi anak dalam pendidikan. SRA berhasil
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman dan nyaman, memberikan ruang bagi
anak-anak untuk berkembang sesuai dengan hak mereka. Namun, meskipun ada keberhasilan
dalam beberapa aspek, program ini masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya, resistensi dari pihak sekolah dan masyarakat yang belum
sepenuhnya memahami pentingnya program, serta kurangnya sistem pengawasan yang
terstruktur menjadi hambatan utama dalam implementasi SRA. Tanpa adanya dukungan yang
memadai dari segi sumber daya dan kebijakan yang lebih kuat, pencapaian tujuan SRA di
beberapa daerah masih terbatas.
Untuk meningkatkan efektivitas implementasi SRA, beberapa langkah perlu diambil.
Pertama, peningkatan infrastruktur dan sumber daya yang mendukung pelaksanaan program
sangat penting. Pemerintah harus lebih fokus pada alokasi anggaran untuk fasilitas yang




ramah anak di sekolahfErta memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada para guru
tentang hak-hak anak. Selain itu, keterlifan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
program ini harus diperkuat. Sosialisasi yang lebih baik kepada orang tua dan masyarakat
dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam menciptakan lingkungan yang mendukung hak
anak. Pelatihan untuk pihak sekolah juga perlu diperluas untuk mengurangi resistensi dan
meningkatkan pemahaman mengffhi pentingnya SRA. Sistem monitoring dan evaluasi yang
lebih terstruktur juga diperlukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan SRA berjalan sesuai
dengan rencana, serta untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul. Terakhir,
kebijakan yang mendukung program ini harus diperkuat dengan dukungan anggaran yang
memadai dan regulasi yang jelas agar SRA dapat berjalan dengan efektif dan berkelanjutan.
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